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ABSTRAK

Elsa Lindiani, 2013 : Tinjauan Kondisi Fisik Atlet Bolavoli Klub Matahari
Kabupaten Pasaman

Tujuan penelitian ini untuk mengungkapkan tentang kondisi fisik atlet
bolavoli klub Matahari Kabupaten Pasaman yang terdiri dari :1). Daya tahan
aerobik, 2). Daya ledak otot tungkai, 3). Daya ledak otot lengan, 4) Kecepatan, 5).
Kelincahan,dan penelitian ini masuk dalam penelitian deskriptif.

Popolasi berasal dari 20 atlet putera klub Matahari tahun 2012 sedangkan
yang dijadikan sampel penelitian ini adalah 20 atlet putera dengan teknik
pengambilan sampel vyaitu purposive sampling, Data dikumpulkan dengan
menggunakan alat tes yaitu: 1). Bleep test, 2). Vertical power jump test, 3). Two
hand medicine ball push test, 4). Sprint 50 yard 5). Shuttle run test . Analisis data
digunakan teknik analisis deskriptif melalui Satistik ( tabulasi frekuensi ).

Dari analisis data sesuai dengan jawaban dari pertanyaan penulisan
diperoleh hasil :

1. Tingkat daya tahan aerobik yang dominan dimiliki atlet Bolavoli Klub
Matahari Kabupaten Pasaman adalah 40-49 “/iy e/ menit tergolong cukup.
(45%).

2. Tingkat daya ledak otot tungkai yang dominan dimiliki atlet bolavoli Klub
Matahari Kabupaten Pasaman adalah 115 — 239 kg — "/« tergolong kategori
cukup (65%).

3. Tingka daya ledak otot lengan yang dominan dimiliki atlet bolavoli Klub
Matahari Kabupaten Pasaman adalah 4,53 — 5,37 m tergolong kategori cukup
(45%).

4. Tingkat kecepatan yang dominan dimiliki atlet bolavoli Klub Matahari
Kabupaten Pasaman adalah 7,9 — 6,9 detik tergolong kategori kurang (70%).

5. Tingkat kelincahan yang dominan dimiliki atlet bolavoli Klub Matahari
Kabupaten Pasaman adalah 17,1-16,7 detik tergolong kategori cukup (50%).

Kata Kunci : Kondisi Fisik, Bolavoli.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Olahraga merupakan bagian dari aktivitas sehari-hari manusia yang
berguna membentuk jasmani dan rohani yang sehat. Sampai saat ini olahraga
telah memberikan kontribusi yang positif dan nyata bagi peningkatan
kesehatan masyarakat. Selain itu olahraga juga turut berperan dalam
peningkatan kemampuan bangsa dalam melaksanakan sistem pembangunan
yang berkelanjutan di Indonesia, olahraga dimasyarakatkan tidak hanya untuk
kepentingan kependidikan, rekreasi, dan kesegaran jasmani, tetapi juga
sebagai ajang prestasi olahraga prestasi yang berkembang saat ini beragam
mulai dari olahraga yang bersifat perorangan maupun olahraga yang bersifat
kelompok atau olahraga tim, Salah satu olahraga bolavoli.

Olahraga bolavoli adalah olahraga yang sedang berkembang
dipercaturan olahraga Indonesia dan menjadi olahraga yang sangat digemari
oleh semua lapisan masyarakat. Jadi tak heran bila permainan yang terutama
menggunakan tangan ini dimainkan hampir oleh semua kalangan, dari
masyarakat pedesaan, kalangan perkantoran, sampai warga perkotaan yang
tinggal di kompleks-kompleks perumahan. Bahkan, dibanyak sekolah
menengah dan kampus-kampus perguruan tinggi, saat ini lapangan bolavoli

sangat mudah dijumpai.



Olahraga bolavoli bukan hanya sebagai olahraga permainan tetapi telah
berkembang menjadi pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi baik secara
individu ataupun kelompok dalam hal ini pemerintah maupun masyarakat
berkewajiban menyelenggarakan, mengawasi dan mengendalikan kegiatan
olahraga prestasi. Sesuai dengan UURI No. 3 Pasal 20 ayat 5 bahwa :

Untuk kemajuan olahraga prestasi, pemerintah daerah dan/atau
masyarakat dapat mengembangkan :

a. Perkumpulan olahraga

b. Pusat penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi keolahragaan

Sentra pembinaan olahraga prestasi;

Pendidikan dan pelatihan tenaga keolahragaan;

Prasarana dan sarana olahraga prestasi

Sistem pemanduan dan pengembangan bakat olahraga
Sistem informasi keolahragaan; dan

Melakukan ujicoba kemampuan prestasi olahragawan pada
tingkat daerah, nasional, dan internasional sesuai dengan
kebutuhan.

. Hal ini sesuai dengan tujuan khusus dari aktivitas berolahraga yang

S@ o a0

dinyatakan Muchtar dalam Pebri (2008:1), yaitu “Kegiatan olahraga di
Indonesia tidak hanya sekedar untuk kesegaran jasmani saja atau rekreasi,
namun harus berfikir ke arah peningkatan prestasi untuk dapat meningkatkan
nama bangsa digelanggang Internasional”. Melalui pembinaan dan
pembangunan olahraga prestasi diharapkan dapat melahirkan atlet berprestasi
yang dapat dibanggakan dalam berbagai kejuaraan yang diperlombakan sesuai
dengan tujuan prestasi yang dijelaskan dalam UU RI No. 3 Pasal 27 ayat 4
(2005:20) bahwa:

“Pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi dilakukan dengan

memperdayakan perkumpulan olahraga prestasi secara terpusat dan

menumbuhkan kembangkan sentral pembinaan olahraga yang bersifat

Nasional dan daerah dan menyelenggarakan kompetisi secara
berjenjang dan bekelanjutan™.



Dari kutipan di atas dapat dikemukakan bahwa pentingnya dilakukan
pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi akan dapat tercapat apabila
didukung oleh pembinaan terhadap peningkatan komponen-komponen prestasi
seperti fisik, teknik,taktik dan mental. Hal ini sesuai dengan tujuannya yaitu
memasukkan bola ke daerah lawan melewati suatu rintangan berupa tali atau
net, olahraga bolavoli menuntut gerakan yang kompleks (Syafruddin, 1999:2).
Oleh karena itu untuk memenuhi hal tersebut atlet harus memiliki empat
komponen prestasi yang baik terutama kondisi fisik. Dalam hal ini Syafruddin
(1996:5) menyatakan bahwa “Kondisi fisik merupakan salah satu komponen
dasar yang harus dimiliki oleh setiap atlet apabila meraih prestasi yang
tinggi”.

Dari kutipan diatas peneliti menduga bahwa komponen kondisi fisik
merupakan syarat penting yang harus dimiliki oleh setiap atlet bolavoli dalam
mencapai prestasi. Syafruddin (1922:34) mengemukakan bahwa kondisi fisik
merupakan keadaan fisik serta kesiapan seorang atlet terhadap tuntutan-
tuntutan khusus suatu cabang olahraga. Olahrga yang dimaksud disini adalah
olahraga permainan bolavoli, artinya olahraga permainan bolavoli juga
menumbuhkan komponen kondisi fisik khusus yang didasarkan atas
kebutuhan gerak teknik dan taktik.

Dari uraian di atas dapat dilihat bahwa prestasi olahraga bolavoli harus
didukung oleh kualitas fisik dan teknik yang baik dengan cara
memaksimalkan bakat dan prestasi yang ada. Atlet bolavoli yang berprestasi

disamping membutuhkan mental, teknik dan taktik yang baik juga



memerlukan kondisi fisik yang baik namun hal ini tidak terjadi pada atlet
bolavoli klub matahari kabupaten pasaman .

Klub bolavoli Matahari (MTH) di Kabupaten Pasaman merupakan
salah satu tempat pembinaan bolavoli yang ada di Kabupaten Pasaman. Klub
ini memiliki seorang pelatih yang handal dibidangnya, dengan fasilitas yang
seadanya tim ini sering mengikuti kejuaraan/pertandingan-pertandingan yang
diselenggarakan di Provinsi Sumatera Barat. Namun pada kurun waktu 3
tahun terakhir berdasar penuturan bapak Pawel selaku pelatih di klub ini
mengatakan “ Dalam mengikuti pertandingan klub ini sering masuk semi final
tapi pada saat memasuki babak final klub Matahari ini sering gagal dalam
meraih gelar juara ” berdasarakan hal ini peneliti menduga hal seperti ini
terjadi karena faktor kondisi fisik yang tidak optimal.

Pengamatan peneliti dilapangan dan dengan pengakuan pelatih
bolavoli Bapak Pawel di klub Matahari (MTH) Kabupaten Pasaman tentang
kondisi fisik atlet yang masih rendah hal ini di buktikan dalam beberapa
pertandingan bolavoli yang ada dikabupaten pasaman pada babak ke dua atau
ketiga atlet sudah mulai kewalahan dalam regu lawan hal ini tak lain dan tak
bukan karena rendahnya tingkat kondisi fisik yang dimiliki atlet
mempengaruhi permainan atlet dalam setiap event pertandingan dan jika hal
ini dibiarkan, maka tim bola voli di klub Kabupaten Pasaman akan sulit
mencapai prestasi yang diharapkan. Hal ini disebabkan karena kondisi fisik

merupakan dasar dalam meningkatkan keterampilan teknik dan taktik.



Bertolak dari uraian diatas, dan didasari oleh beberapa keterangan,
peneliti ingin melihat lebih jauh bagaimana tingkat fisik atlet bolavoli di klub
Matahari Kabupaten Pasaman yang penulis tuangkan dalam bentuk skripsi
dengan judul “Tinjauan Kondisi Fisik Atlet Bolavoli di Klub Matahari

Kabupaten Pasaman”.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan uraian yang telah ditulis pada latar belakang masalah

diatas, maka ada beberapa permasalahan yang dapat diidentifikasikan dalam

penelitian ini antara lain:

1. Apakah teknik yang dimiliki atlet bolavoli klub Matahari Kabupaten
Pasaman yang mempengaruhi prestasi ?

2. Apakah taktik permainan atlet bolavoli di klub Matahari Kabupaten
Pasaman yang mempengaruhi prestasi ?

3. Apakah mental atlet bolavoli di klub Matahari Kabupaten Pasaman yang
mempengaruhi prestasi ?

4. Apakah pembinaan atlet bolavoli di klub Matahari Kabupaten Pasaman
yang mempengaruhi prestasi ?

5. Apakah program latihan atlet bolavoli di Klub Matahari Kabupaten
Pasaman yang mempengaruh prestasi?

6. Apakah masalah sarana dan prasarana yang mempengaruhi prestasi atlet
bolavoli di klub Matahari Kabupaten Pasaman?

7. Apakah masalah gizi yang atlet bolavoli klub Matahari Kabupaten

Pasaman yang mempengaruhi prestasi ?



8. Apakah tingkat kondisi fisik atlet bolavoli di klub Matahari Kabupaten

Pasaman yang mempengaruhi prestasi ?

C. Pembatasan Masalah
Mengingat masalah yang diteliti cakupannya cukup luas maka masalah
penelitian dibatasi pada tingkat kondisi fisik yang meliputi:
1. Daya tahan aerobik atlet bolavoli klub Matahari Kabupaten Pasaman
2. Daya ledak otot tungkai atlet bolavoli klub Matahari Kabupaten Pasaman
3. Daya ledak lengan atlet bolavoli klub Matahari Kabupaten Pasaman
4. Kecepatan atlet bolavoli klub Matahari Kabupaten Pasaman

5. Kelincahaan atlet bolavoli klub Matahari Kabupaten Pasaman

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka penelitian dapat

dirumuskan dari elemen kondisi fisik yang dibutuhkan sebagai berikut :

1. Bagaimanakah tingkat daya tahan aerobik atlet bolavoli klub Matahari
Kabupaten Pasaman.

2. Bagaimanakah tingkat daya ledak otot tungkai atlet bolavoli klub Matahari
Kabupaten Pasaman

3. Bagaimanakah tingkat daya ledak otot lengan atlet bolavoli klub Matahari
Kabupaten Pasaman

4. Bagaimanakah tingkat kecepatan atlet bolavoli klub Matahari Kabupaten
Pasaman

5. Bagaimanakah tingkat kelincahan atlet bolavoli klub Matahari Kabupaten

Pasaman



E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kondisi

fisik atlet bolavoli di klub Matahari Kabupaten Pasaman, yaitu:

1.

Untuk mengetahui tingkat daya tahan aerobik yang dimiliki atlet bolavoli
di klub Matahari Kabupaten Pasaman.

Untuk mengetahui tingkat daya ledak otot tungkai yang dimiliki atlet
bolavoli di klub Matahari Kabupaten Pasaman.

Untuk mengetahui tingkat daya ledak otot lengan yang dimiliki atlet
bolavoli di klub Matahari Kabupaten Pasaman.

Untuk mengetahui tingkat kecepatan yang dimiliki atlet bolavoli di klub
Matahari Kabupaten Pasaman.

Untuk mengetahui tingkat kelincahan yang dimiliki atlet bolavoli di klub

Matahari Kabupaten Pasaman.

F. Kegunaan Penelitian

1.

Sebagai salah satu syarat bagi peneliti untuk mendapatkan gelar sarjana
kependidikan.

Bagi pelatih untuk mengetahui sejauh mana tingkat kondisi fisik atlet dan
sebagai perbandingan untuk pencapaian prestasi kedepan.

Sebagai motivasi bagi atlet untuk berprestasi lebih tinggi.

Sebagai pedoman bagi atlet untuk meningkatkan kondisi fisik khusus
dalam permainan bolavoli.

Sebagai bahan referensi tambahan bagi mahasiswa Fakultas IIimu

Keolahragaan dalam penulisan karya ilmiah.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab terdahulu
dapat dikemukakan kesimpulan bahwa :

6. Tingkat daya tahan aerobik yang dominan dimiliki atlet Bolavoli Klub
Matahari Kabupaten Pasaman adalah 40-49 “/q g/ max tergolong cukup. (45%).

7. Tingkat daya ledak otot tungkai yang dominan dimiliki atlet bolavoli Klub
Matahari Kabupaten Pasaman adalah 115 — 239 kg — "/« tergolong kategori
cukup (65%).

8. Tingkat daya ledak otot lengan yang dominan dimiliki atlet bolavoli Klub
Matahari Kabupaten Pasaman adalah 4,53 — 5,37 m tergolong kategori cukup
(45%).

9. Tingkat kecepatan yang dominan dimiliki atlet bolavoli Klub Matahari
Kabupaten Pasaman adalah 7,9 — 6,9 detik tergolong kategori kurang (70%).

10.  Tingkat kelincahan yang dominan dimiliki atlet bolavoli Klub Matahari

Kabupaten Pasaman adalah 17,1-16,7 detik tergolong kategori cukup (50%).

B. Saran-saran

Berdasarkan pada kesimpulan, maka penulis dapat memberikan saran-

saran yang diharapkan mampu mengatasi masalah yang ditemui dalam

69
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Tinjauan Kondisi Fisik Atlet Bolavoli klub Matahari Kabupaten

Pasaman sebagai berikut :

1. Diharapkan kepada pelatih untuk dapat memperhatikan tingkat kondisi
fisik yang ada saat sekarang agar lebih ditingkatkan menjadi lebih baik.

2. Diharapkan kepada atlet untuk dapat meningkatkan kemampuan daya
tahan aerobik melalui latihan lari jarak jauh dan jalan jarak jauh,
meningkatkan kemampuan daya ledak otot tungkai melalui latihan lompat
tegak, meningkatkan kemampuan daya ledak otot lengan melalui lempar
bola medicine, meningkatkan kekuatan otot perut melalui sit up,
koordinasi mata tangan melalui passing Kkedinding dan passing
berpasangan, kelentukan togok melalui latihan penguluran, kecepatan
reaksi melalui latihan speed play reaction, dan meningkatkan kelincahan
melalui latihan lari zig-zag.

Penelitian ini hanya terbatas pada atlet putera bolavoli klub Matahari
Kabupaten Pasaman, untuk itu perlu dilakukan penelitian pada atlet puteri
di tempat atau daerah yang berbeda dengan jumlah smpel yang lebih

banyak
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